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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apa saja dinamika aktivitas
yang terjadi di ruang pejalan kaki pada Jalan Babarsari dan faktor-faktor yang
mempengaruhi hal tersebut berdasarkan teori variety dari Ian Bentley dalam
bukunya yang berjudul Responsive Environments.

Penelitian ini menggunakan metode observasi secara langsung untuk
mengamati kondisi di lapangan data dan juga mempergunakan teori variety untuk
menganalisa dan juga menggunakan teori lain yaitu teori setting fisik.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan kondisi ruang
pejalan kaki dan elemen-elemen pendukungnya dilihat dengan menggunakan teori
variety yaitu variasi pengguna, variasi waktu, variasi aktivitas yaitu sektor formal
dan sektor informal yang menggunakan ruang pejalan kaki sebagai tempat parkir
kendaraa maupun sebagai tempat berjualan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada dinamika aktifitas di ruang pejalan
kaki yaitu sebagai tempat berjalan kaki, untuk tempat parkir kendaraan dan untuk
berjualan. Sehingga memunculkan variasi pengguna yaitu mahasiswa, mahasiswi,
karyawan, masyarakat sekitar, pedagang kaki lima, pemilik sektor formal maupun
informal. Ada juga variasi waktu yang berhubungan tingkat kepadatan tinggi oleh
pengguna ruang pejalan kaki yaitu dari siang hari pukul 12.00 WIB-malam pukul
00.00 WIB. Setting fisik ruang pejalan kaki merupakan faktor yang
mempengaruhi dinamika aktifitas karena lebar ruang pejalan kaki 2,1 meter dapat
digunakan oleh pedagang kaki lima untuk berjualan, sedangkan juga terdapat
selokan yang berukuran lebar 2,1 meter yang ditutup sehingga juga dapat
digunakan untuk berjualan atau meletakan barang dagangan.

Kata-kata kunci : ruang pejalan kaki, sektor informal, sektor formal, teori
variety, setting fisik
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Abstract

This research aimed to identify what kind of activities dynamics occurred

in pedestrian space on Babarsari Street and factors that influencing those activities

based on variety theory by Ian Bentley written on his book entitled Responsive

Environments.

This research used directly observation method in order to observe field

condition and variety theory to analyze and another theory which physical setting

theory. Data collection was conducted by observation and records condition of

pedestrian space and the supporting elements viewed by utilizing variety theory

involved variation of user, time, and activities. Observation was conducted on

formal and informal sector which using pedestrian space either as parking lot or

trading area.

The result revealed that there are activities dynamics on pedestrian space

which as walking space, parking lot and trading area. As user variation, it consists

of students, employees, surrounding society, street seller, and owner of formal and

informal sector. And then time variation related to high density level by user of

pedestrian space which at 12 pm on daylight period and at 12 am WIB on night

period. Physical setting of pedestrian space is a factor that influencing activities

dynamics because width of pedestrian space is 2.1 m, so partly those space used

by street seller. In addition, there is covered gutter which 2.1 m, thus it can be

used as trading area or placing merchandise.

Keyword: pedestrian space, informal sector, formal sector, variety theory, physical

setting
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